V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Andlisis di atas merupakan proses mencari pemaknaan dari arsitektur dan
interior Magjid Kristal Khadija dari makna tekstual, makna konvens terkait tema
dan konsepnya hingga berakhir pada interpretasi ikonologi yang merupakan
makna instrinsknya. Kesimpulan ini merupakan jawaban dari rumusan
permasalahan yang telah dikemukan sebelumnya dengan berdasarkan pada proses
analisis metode ikonografi dan ikonolegi-Erwin Panofsky. Berdasarkan dari
analisis tersebut maka dapat, ditarik Kesmpulan ‘dari masing-masing proses
tahapannya yakni sebagal berikut.

Kesimpulan pertamadari penelitian-ini adalah mengenai makna faktual dan
ekspresional dari arsitektur dan.interior dari| Masjid Kristal Khadija. Identifikas
penanda visua pada bagian-bagian-masjid, yaitu:-(1) Mihrab, (2) Liwan atau
ruang shalat, (3) Menara atau minaret, (4) Qubhat atau kubah, (5) Pintu masuk
magjid dan ruang Iwan, (6) Teras atau serambi, dan (7) Fawwarah (pancaran air
atau kolam air) menunjukkan ciri-ciri karakter arsitektur magjid yang bergaya
Persia, sedangkan (8) Mimbar masjid yang bentuknya diidentifikas bukan sebagai
sdah satu ciri magid Persia. Secara keseluruhan Magid Krista Khadija
merupakan magiid yang bermazhab Persia — Sasanide (Persian Style), tetapi
bukan termasuk tipe arsitektur hipostyle karena bangunan utama magjid yang
berdiri sendiri serta tidak dilengkapi riwags/selasar yang mengelilingi shaan atau

taman dengan kolam air.
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Seluruh konstruks masjid banyak menggunakan material kaca terutama
interior magjid yang dihias dengan ornamen mugarnash. Dominasi ornamen
kristal kaca pada langit-langit ruang mihrab, ruang serambi dan ruang iwan
merupakan pengembangan bentuk mugarnash pada arsitektur masgjiid bergaya
Persia. Ornamen mugarnash kristal kaca membuat ruang serambi dan ruang iwan
akan memencarkan cahaya lampu ke segala arah, hal ini mengekspresikan ruang
ragawi yang selau memperlihatkan kenikmatan dunia yang pancarannya tidak
terarah dan akan selalu menyilaukan manusia. Kesan sakral dan keilahian yang
muncul pada ruang liwan didukung-tdengan ormamen kaligrafi dari ayat-ayat Al
Qur'an yang bermakna tentang kebesaran, dan. keagungan Allah SWT., serta
perintah dan larangan yang harus-dipatuhi-oleh manusia sebagai hamba-Nya.

Secara keseluruhan tampilan Magjid:Kristal Khadija ini memiliki ciri-ciri
arsitektur magjid bergaya Persia (Persian Style)./Aliran Persia ini berkembang
pada abad ke-10 hingga ke-18 periode-lslam. Pada masa itu merupakan masa
kegjayaan dinasti kergaan Islam yang diperlihatkan tingginya seni keindahan
bangunan masjid yang dibangunnya. Kebudayaan bangsa Persia pada periode
Islam ini tetap bertahan hingga abad terakhir ini, dan menjadi catatan sgjarah
bahwa pada masa ini pula kebudayaan Islam yang diserap bangsa Persia telah
mengalami peningkatan kejayaan dari bidang ilmu pengetahuannya terutama seni
arsitektur magjid.

Kesimpulan kedua adalah makna konvensional tentang tema dan konsep
yang membangun karakter dari arsitektur dan desain interior Magid Kristal

Khadija. Identifikasi pertama dari arsitektur dan interior Magjid Kristal Khadija
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adalah material yang dominan digunakannya yakni kaca dan cermin. Materia
kaca banyak digunakan sebagai penutup jendela dan pintu magjid. Materia cermin
digunakan sebagai penyusun ornamen mugarnash yang dikembangkan oleh tim
pembangunan Masjid Kristal Khadija. Dengan konsep banyaknya kaca cermin
yang digunakan seolah menunjukkan bahwa karakter material cermin yang
merupakan salah satu “perangkat” yang digunakan dalam aktivitas wanita untuk
bersolek, maka dari itu magid ini cenderung bertemakan feminin. Tema ini
dikemukakan karena selama proses pembangunan masjid berlangsung muncul
karakter sosok seorang wanita.yang berperan-dalam upaya membidani dan
menjiwai seluruh rancangan farsitektur Masjid Kristal Khadijaini. Selain itu, nama
Magjid Krista Khadija diambil. dari /nama isteri Nabi Muhammad SAW.,
dianggap merupakan perwakilan darl’ peran ‘seorang wanita tangguh dan setia
mendampingi Nabi dalam berdakwah memperjuangkan tegaknya agama Islam.

Magjid Krista Khadija ini mengungkapkan tema feminin yang dipahami
sebaga hadirnya sosok seorang wanita yang mendominasi keberadaannya dalam
hal mempengaruhi lingkungan sekitar hidupnya. Dari runutan sgarah tema
feminin dalam Islam yang diusung mengarahkan konsep penciptaan karya seni
arsitektur yang menghormati sosok seorang wanita dalam perannya
mempengaruhi kehidupan lingkungan keluarga dan pasangannya. Tema ini akan
sering dijumpai pada karya-karya arsitektur masjid yang bergaya Persia, seperti
Masjid Tgj Mahal di India

Dalam kerangka korektifnya tema-tema feminin juga sering kali muncul

pada arsitektur magjid seperti magjid Dian Al Mahri (Magiid Kubah Emas) yang
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didasarkan dari karakter tokoh pendirinya yakni Hj. Dian Djuriah Maimun Al
Rasyid, pengusaha asal Banten yang selesai dibangun tahun 2006. Tema Masjid
Dian Al Mahri atau Magsjid Kubah Emas mengusung tema feminin dengan konsep
material emas yang pada umumnya adalah bahan perhiasan yang digunakan oleh
seorang wanita. Namun, bila nama Masjid Kristal ditulis dalam laman web google
kita akan menemukan magjid kristal yang ada di Malaysia. Magjid Kristal yang
terletak di Trengganu, Malaysiaini memiliki wujud dengan konsep menonjolkan
material yang sama yakni kaca, sedang tema yang diusung yakni sains dan
teknologi hal ini dapat terlihat_dengan difasilitasinya masjid dengan perangkat
elektronik komputer dan jaringan internet (wifi).yang disematkan sebagai utilitas
pendukungnya.

Dari konfirmasi sgarah'tipe, maka dapat diketahui bahwa Masjid Kristal
Khadija memiliki karakter yang. berbeda terutama-dengan tema dan konsep
pembentuknya dibanding masjid-masjid-yang ada pada masa sekarang ini. Magjid
Dian Al Mahri, memiliki tema dan konsep yang hampir sama yakni feminin akan
tetapi memiliki perbedaan wujud arsitekturnya. Masjid Kristal di Trengganu,
Malaysia ini memiliki wujud dengan konsep material yang sama yakni kaca,
sedang memiliki tema yang berbeda dengan Masjid Kristal Khadija Y ogyakarta.

Kesimpulan yang ketiga adalah makna intrinsik (isi)) yang diungkapkan
dalam karya arsitektur dan interior Magjid Kristal Khadija. Magjid Kristal Khadija
patutlah disebut sebagai simbolisasi dari ketiga tokoh yakni; Prof. Dr. Amien
Rais, Ibu Hj. Kusnasriyati Sri Rahayu Amien Rais, dan Ir. Ahmad Fanani. Karya

arsitektur ini dianggap dapat merepresentasikan ide dan gagasan ketiga tokoh
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tersebut serta sebagal salah satu ungkapan budaya masyarakat yang berkembang
saat ini.

Prof. Dr. Amien Rais sebagai suksesor era reformasi memberikan sentuhan
kemampuan diplomasinya sebagal tokoh yang berpengaruh dapat mewujudkan
pembangunan masjid yang akan menjadi ikon dan kebanggaan yayasan yang
dikelolanya. Pandangan hidup yang berusaha dikemukakan beliau bahwa
sebenarnya kita mampu untuk membangun bangsa ini dengan ketulusan serta
mengerahkan segenap kemampuan yang kita miliki. Ibu Hj. Kusnasriyati Sri
Rahayu Amien Rais pun demikian-bahwa:dengan-berjuang dan istikhomah serta
menjaga keharmonisan dengan memberibekal serta menyiapkan generasi penerus
bangsa ini tentu akan dapat mewujudkan cita-cita mulia bangsa yang adil dan
makmur melalui mengembangkan' dan “membina dembaga pendidikan yang
dikelolanya bersama suami. Ir.-Ahmad Fanani” dengan-kemampuan intel ektual nya
dan kemahirannya meramu ide-ide dari-kedua tokoh tersebut, dianggap telah
berhasil mewujudkan Magjid Kristal Khadija menjadi sebuah karya arsitektur
yang ikonik dan bernilai seni tinggi dengan memberikan sentuhan akhir yang
cemerlang bagi perwujudan sesuai karakter dan sesuai kondisi sosia budaya
bangsa saat ini.

Berdasarkan dari tendensi psikologi personal tokoh-tokoh tersebut maka
Magjid Kristal Khadija dadam bentuk simbolisnya adalah merupakan sebuah
persembahan kasih sayang, kecintaan, penghargaan dan penghormatan. Dari
penelusuran intuis sintesis yang menyangkut tendensi esensial pemikiran

psikologi personal dan weltanschauung (pandangan hidup) dari tokoh pendiri
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Magjid Kristal Khadija akan mengerucut pada sikap kuatnya hubungan komitmen
yang dipegang Prof. Dr. Amien Rais untuk mendukung apa yang dicita-citakan
oleh Bu Amien dalam upaya mendidik dan menyiapkan generasi penerus bangsa.
Melalui sebuah ikon arsitektur masjid yang yang dianggap dapat mencerminkan
kecintaan mereka terhadap bangsa ini. Kecintaan mereka terhadap bangsa
Indonesia ini tercermin dari sebuah upaya-upaya mendirikan lembaga pendidikan
yang bertaraf internasional dengan model pembelgaran yang unik.

Dalan  kerangka  korektif — arsitektur  yang  dibangun  untuk
menginterpretasikan sebagai ungkapan rasa cinta,_penghormatan, penghargaan
dan persembahan terhadap seseorang bukan hanya berupa bangunan monumen,
namun telah menjadi sebuah tren yang cenderung, memaknai sebuah karya
arsitektur yang dapat mewakili karakter | seseorang .maupun peristiwa atau
pengalaman-pengalaman hidup. sesedrang. Tren' membangun karya arsitektur
monumen cenderung didukung dengan-kondisi kemapanan sosial dan budaya
yang dimiliki kelompok atau komunitas tertentu.

Beberapa contoh karya arsitektur yang dapat merepresentasikan karya
seseorang dalam wujud arsitekturnya. Misalnya, Magiid At Tin di kompleks
Taman Mini Indonesia Indah (tahun 1999) merupakan sebuah masjid yang
dimaksudkan untuk mengenang mendiang isteri mantan Presiden Soeharto (ibu
Tien Suharto). Secara eksplisit tampak bangunan magjid ini tidaklah terlihat
feminin justru akan terlihat 1ebih maskulin dengan bentuk-bentuk lengkung yang
menyerupai anak panah. Arsitektur monumen selain magjid kadang dijumpai

cenderung dengan bentuk-bentuk yang tidak “biasa’, namun memiliki muatan
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filosofi yang mendasari karakteristik bangunan tersebut, seperti Museum Purna
Bhakti Pertiwi yang dibangun untuk mengenang jasa besar atau “kekaryaan”
mantan Presiden Soeharto yang telah lama memimpin bangsa ini. Museum
Affandi yang terletak di Yogyakarta didalamnya banyak mengoleksi karya
almarhum Affandi yang terkenal mendunia. Museum yang dibangun di atas tanah
yang dulunya adalah rumah pribadi Affandi (dibangun tahun 1962), memiliki
arsitektur yang yang sangat unik dengan atap yang berbentuk daun pisang.
Museum Tsunami Aceh di Banda Aceh, didedikasikan untuk mengenang
peristiwa tsunami yang menimpa-Banda Aceh Darussalam tanggal 26 Desember
2004. Museum Tsunami Aceh inivsebuah, karya arsitektur yang unik, namun
sebenarnya lebih fungsional "dan edukatif, seperti menampilkan simulas
elektronik gempa bumi Samudra Hindia tahun 2004, fote-foto korban serta kisah
dari korban yang selamat. Pada bagian atap bangunan yang cukup tinggi dibuat
sebagai taman dengan konsep escape hill-yang berfungsi sebagai tempat evakuasi
dan penyelamatan diri.

Tren arsitektur yang dibangun untuk mengungkapkan rasa kecintaan,
persembahan, penghormatan, maupun penghargaan terhadap seseorang hadir
dengan menyerap gaya arsitektur dari luar yang dapat mengakomodasi tendesi
psikologis persona pencipta atau penggagasnya. Perpaduan tren budaya luar
dengan kebudayaan lokal acapkali terjadi sehingga menghadirkan bentuk-bentuk
tren arsitektur baru yang lebih unik, dengan menekankan bahwa keunikan tersebut
romantisme tentang suatu kekaryaan seseorang sakan sukar untuk dilupakan.

Magjid Kristal Khadija ini setidaknya dapat menyerap karakteristik keunikan dari
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Sekolah Internasional dengan sosial masyarakatnya yang sangat urban, dan
menjadi karakter budaya lingkungan pendidikan yang sedang berkembang di

Y ayasan Budi MuliaDuaini.

B. Saran-saran

Penelitian ini sangat diharapkan akan menjadi sebuah invetarisas
bagaimana sebuah karya arsitektur dan desain interior magjid-magjid di Indonesia
merupakan sebuah kekayaan intelektual anak bangsa Indonesia. Di samping itu,
dengan hasil penelitian ini diharapkan pula“bahwa. keberadaan Masjid Kristal
Khadija telah menunjukkan keunikannya yang patut dijaga dan dilestarikan serta
dapat menambah pengayaan khasanah kebudayaan Islam di tanah air terutama
dalam ragam karya arsitektur magjid. Sebagal karya ilmiah metode ikonografi dan
ikonologi dari Erwin Panofsky. yang digunakan dalam penelitian ini sekiranya
dapat direkomendasikan untuk menambah-keleluasan wacana kagjian kualitatif
dalam menilai sebuah karya arsitektur dan interior bangunan yang memiliki nilai-
nilai budaya yang tinggi, baik dengan tema dan topik berbeda yang akan diteliti

selanjutnya.

1. Bagi Pendliti
Penelitian ini direkomendasikan dapat menjadi rujukan awal untuk
memperdalam khasanah ilmu baik dalam hal mengkaji sebuah karya arsitektur

masjid. Fenomena yang muncul dari keunikan sebuah karya arsitektur magjid akan
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dapat diungkapkan melalui sebuah kajian yang komprehensif baik telaah kajian
pustaka dan pendalaman temuan-temuan fakta dilapangan.

Arsitektur magjid telah mengalami pengembangan yang sangat luas seiring
perkembangan zamannya. Mungkin akan ditemukan ruang-ruang kosong dalam
penelitian selanjutnya, sehingga dari hasil penelitian ini dapat menutupi ruang

kosong tersebut yang ditinjau dari berbagai aspek kajian ilmiah.

2. Bagi Perancang Karya Desain

Arsitektur masjid sebagai.salah:-satu karya-seniyang dapat mewakili sebuah
entitas kelompok agama/ dan ikearifan, budaya' lokal, sebaiknya harus
memperhatikan seluruh konsep-konsep - penciptaannya 'sehingga tidak terjadi
kekeliruan dalam memaknai esensi 'yang diusung oleh entitas tersebut. Dengan
demikian seluruh aspek-aspek dalam proses perancangan khususnya arsitektur dan
interior magjid menjadi fokus yang patut-diperhatikan agar karya yang dihasilkan
akan dapat diterima dan memberikan kontribusi yang besar terhadap lingkungan

sekitarnya.
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DAFTAR ISTILAH (GLOSARIUM)

Cantilever

= Konstruksi bidang datar atau miring, menjorok ke luar dinding, sis satu
ditahan oleh dinding, sisi lainnya bebas tak ada penahannya, seperti antara
lain tritisan.

Dikkeh

= Tempat wakil imam (bilal) untuk mengulang ucapan-ucapan imam dalam
saat-saat tertentu; misalnya ucapan “Allahu Akbar” disaat hendak rukuk dan
sujud dalam sholat. Juga bertindak untuk memulai shalat (khusus sholat
Jum’ at) dengan terlebih dahulu membaca ayat-ayat Al qur’ an.

Fawwarah

= Pancaran air atau kolam air bersih untuk tempat bersuci (berwudhu).
Pancaran air ini berada ditengah-tengah_halaman dalam magjid (sahn al
Zama).

Haram
= Ruang sembahyang utamautama dalam sebuah masjid

Hypostilium

=  Atau hypostyle yakni tata ruang bangunan biasanya segi empat dikelilingi di
kiri-kanan oleh riwag;..di' depan iwan-gerbang dan haram atau ruang
sembahyang utama di arah kiblat.

Ikon

= Patung orang suci (cabang Katolik Yunani); lukisan/gambar (orang) suci;
peta

[Tham

= Intuisi, bisikan hati; petunjuk yang diberikan Tuhan

Liwan

= Disebut juga “charan” yakni ruangan yang luas tempat para jama ah
mendengarkan khotbah dan acara penyelenggaraan shalat.

Mihrab

= Disebut juga “maqsurah”, yakni ruang berbentuk setengah lingkaran
sebaga tempat imam memimpin sholat. Mihrab ini berada dibagian ruang
sholat serta berfungsi sebagai petunjuk arah kiblat.
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Mimbar

= Tempat “khatib” berkhotbah atau memberi ceramah sebeluma acara shalat
jamaah (sholat Jum’at). Mimbar terletak pada sebelah kanan mihrab
menghadap jama ah magjid.

Minaret

= Disebut juga menara atau manarah. Dalam bahasa Arab disebut “ma’ dzan”,
yakni suatu bangunan ramping dan tinggi untuk mengumandangkan Adzan;
seruan atau panggilan (kepada orang muslim) untuk melaksanakan sholat,
dilakukan sebanyak limakali dalam sehari.

Mugarnash

= Hiasan pada bangunan magjid juga monumen dan istana pada ceruk berupa
pengulangan bentuk kubikal-geometris atau pelengkung kecil-kecil seperti
sarang lebah ataupun stal aktit.

Nahwu-Shar af
=  Disebut jugasebagai ilmu gramatika Bahasa Arab, tata bahasa.

Pelengkung

= Konstruksi melengkung ‘(relung) —dapat berbentuk setengah lingkaran,
runcing puncaknya (pelengkung patah) untuk pintu, jendela, jembatan dan
lain-lain. Bentuk pelengkung kemudian-bervarias. menjadi berbaga aliran
dari jaman berbeda terutama pada arsitektur klasik antara lain gaya Romawi,
Norman, Anglo Saxon, Maoorish, dan lain-lain.

Qubhat

= Kubah atau Qubbah yakni bentuk atap setengah lingkaran yang terletak
diatas bangunan masjid dan pada bagian puncak terdapat lambang bulan
sabit ditengah terdaat bintang; keduanya ditopang sebuah tongkat.

Riwaq

=  Semacam poritico yaitu gang beratap satu sisi berdinding sisi lainnya
terbuka berhubungan langsung dengan halaman, di sisi kiri-kanan sahn atau
halaman dalam rumah atau mesjid model hypostyle.

Sahn

= Ruang terbuka yang berada dalam halaman dalam bangunan magjid. Disebut
juga “sahn al zama” karena tempat ini terdapat pancaran air untuk
mengambil air wudhu.

Sholat
=  Shaat - Salat — Sembahyang (ISLAM)
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